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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan ketelaksanaan penyusunan perencanaan perangkat 

pembelajaran, proses dan evaluasi pembelajaran IPA-Kimia berdasarkan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) oleh guru-guru IPA Kelas VII SMP Negeri Se-Kota Soe. Penelitian 

keterlaksanaan pembelajaran IPA-Kimia dikaji melalui pengumpulan data angket, pedoman 

wawancara dan dokumen pembelajaran. Wawancara dan dokumen pembelajaran digunakan untuk 

menguatkan data angket. Analisis data angket dilakukan dengan menentukan skor ideal tiap 

deskriptor pertanyaan, mencari persentase hasil penelitian (hasil maksimal), mendeskripsikan tiap 

deskriptor, indikator dan sub variabel dalam penelitian kemudian merubahnya dalam persen untuk 

memperoleh kualifikasi umumnya. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa kualifikasi sub variabel 

penyusunan perencanaan perangkat pembelajaran adalah baik dengan persentase keterlaksanaan 

73%, kualifikasi sub variabel pelaksanaan pembelajaran tergolong baik dengan persentase sebesar 

71%. Sedangkan untuk kualifikasi sub variabel evaluasi pembelajaran dikategorikan baik dengan 

tingkatan persentase 76%. Berdasarkan hasil kajian tersebut disimpulkan bahwa keterlaksanaan 

pembelajaran IPA-Kimia oleh Guru-Guru IPA SMP Negeri Kelas VII se-Kota Soe berdasarkan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah baik. 

Kata kunci: angket, dokumen pembelajaran, deskriptor, sub variabel, indikator 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan nasional yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab sebagaimana 

tercantum dalam Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional.  

Proses penyelenggaran sistem 

pendidikan perlu dilaksanakan melalui 

suatu mekanisme yang tertata baik dalam 

suatu kurikulum. Kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai isi dan bahan pelajaran serta 

cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan belajar 

mengajar. Isi kurikulum merupakan bahan 

kajian dan pelajaran untuk mencapai 

tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan 

yang bersangkutan, dalam rangka upaya 
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pencapaian tujuan pendidikan nasional 

(Hamalik, 2007: 18). 

Salah satu kurukulum yang 

diterapkan adalah Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP adalah 

kurikulum operasional yang disusun dan 

dilaksanakan oleh masing-masing satuan 

pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan 

pendidikan tingkat satuan pendidikan, 

struktur dan muatan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan, kalender pendidikan 

dan silabus. Pada KTSP, pengembangan 

silabus dan RPP didasarkan pada potensi 

dan kondisi daerah masing-masing 

sekolah. Penyusunan KTSP merupakan 

bagian dari kegiatan perencanaan 

sekolah/madrasah. Kegiatan ini dapat 

berbentuk rapat kerja dan atau lokakarya 

sekolah/madrasah dan atau kelompok 

sekolah/madrasah yang diselenggarakan 

dalam jangka waktu sebelum tahun 

pelajaran baru. 

Undang-undang RI nomor 14 tahun 

2005 tentang guru dan dosen pasal 7 ayat 

(1) poin (c) disebutkan bahwa profesi guru 

harus memiliki kualifikasi akademik dan 

latar belakang pendidikan sesuai dengan 

bidang tugas dan poin (d) disebutkan 

bahwa profesi guru harus memililki 

kompetensi yang diperlukan sesuai 

dengan bidang tugas. berdasarkan 

Undang-undang tersebut diketahui bahwa 

guru yang mengajarkan materi kimia pada 

satuan pendidikan SMP adalah guru yang 

mempunyai latar belakang sarjana 

pendidikan kimia. Hasil observasi awal di 

tiga SMP Negeri di Kota SoE diperoleh 

bahwa dari 17 guru yang mengajarkan 

materi IPA tidak ada satu orang pun yang 

memiliki latar belakang sarjana 

pendidikan kimia. 

Deskripsi penyusunan perencanaan 

pelaksanaan, proses dan evaluasi 

pembelajaran menggambarkan 

keterlaksanaan pembelajaran IPA-Kimia 

oleh guru-guru yang mengajar mata 

pelajaran IPA materi Kimia di jenjang 

SMP. Dengan dilakukannya penelitian ini 

maka diharapkan untuk memberikan 

informasi mengenai penyusunan 

perangkat, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran sehingga perlu dilakukan 

langkah lanjutan dari pemerintah untuk 

meningkatkan kualitasi pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitan ini telah dilaksanakan di 

Kota SoE, Kabupaten Timor Tengah 

Selatan, Propinsi Nusa Tenggara Timur, 

pada bulan Januari 2011. 

Target/Subjek Penelitian 

Populasi penelitian adalah seluruh 

SMP di Kota SoE dan sampel adalah 

seluruh SMP Negeri di Kota SoE. Subjek 

penelitian adalah guru-guru IPA SMP 

Negeri Kelas VII se-Kota SoE yang 

mengajarkan materi kimia yang 

terdistribusi pada SMP Negeri di kota 

tersebut. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik 

pengambilan sampel random sederhana 

dengan mempertimbangkan sebaran 

wilayah. 

Prosedur 

Prosedur penelitian dilakukan 

dengan meminta ijin kepada Kepala Dinas 

Pendidikan Kabupaten Timor Tengah 

Selatan dan para Kepala Sekolah yang 

memimpin sekolah sampel penelitian. Jika 

ijin penelitian telah diperoleh maka 

penelitian dapat dilakukan. 

Angket disebar kepada 

responden/subjek penelitian. Angket yang 
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telah diisi oleh responden kemudian 

diambil beserta dengan dokumen 

pembelajaran berupa kalender kegiatan, 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

hasil pengembangan silabus, program 

tahunan, program semester dan lain-lain. 

Selain data angket dan dokumen 

pembelajaran, dilakukan wawancara 

dengan responden. 

Data, Instrumen, dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Data hasil penelitian berupa data 

angket. Data tersebut diperoleh dari 

tanggapan responden terhadap kuisioner 

yang memuat pertanyaan-pertanyaan yang 

relevan dengan penyusunan perangkat, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 

Pengumpulan dokumen pembelajaran 

bertujuan untuk menganalisis kesesuaian 

antara data angket dengan bukti fisik 

penelitian yang dilakukan, serta hasil 

wawancara dilakukan untuk melihat 

kesesuaian dokumen dan proses 

pembelajaran tersebut. 

Teknik Analisis Data 

Data angket diperoleh melalui 

beberapa tahapan diantaranya: 

1. Tahap persiapan. Tahap ini bertujuan 

untuk mengecek kelengkapan identitas 

responden dan instrument 

pengumpulan data,  

2. Tahap tabulasi. Pada tahap ini 

dilakukan untuk mengelompokkan 

jawaban angket kedalam kelompok 

penyusunan perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi pembelajaran kemudian 

dilakukan penentuan skor terhadap 

item-item jawaban dan menghitung 

frekuensi jawaban responden. 

3. Tahap pengolahan data. Tahapan 

pengolahan data dilakukan dengan 

menentukan skor ideal setiap deskriptor 

pertanyaan, mencari persentase hasil 

penelitian menggunakan rumus: 

% hasil penelitian = 
idealskor

penelitianhasilskor
 

(Sugiyono, 2008: 246) 

Mendeskripsikan tiap desktiptor, 

indikator dan sub variabel dalam 

penelitian. Pada teknik ini dilakukan 

pembandingan skor yang diperoleh tiap 

responden dengan skor rata-rata 

harapan (Mh). Skor rata-rata harapan 

(Mh) diperoleh dengan rumus: 

Mh = 
2

XrtXrh

 
(Suryabarata dalam Ariani, 2006:19) 

Keterangan: 

Mh = skor rata-rata harapan 

Xrh = skor tertinggi harapan 

Xrt = skor terendah harapan 

Untuk mendapatkan pengklasifikasi-

an yang lebih rinci dilakukan dengan 

dasar rumusan sesuai tabel konversi dalam 

tabel 1. 

Tabel 1. Klasifikasi Rentangan Skor 

Teoritik 
Rentangan skor Kualifikasi 

Mh + 1,50 (𝜎) < X 

Mh + 0,50(𝜎) < 𝑋 ≤ Mh +
1,50 (𝜎) 

Mh-0,50(𝜎)< X ≤ Mh + 0,50 

(𝜎) 

Mh – 1,50(𝜎) < X ≤ Mh – 

0,50 (𝜎) 

X ≤ - 1,50(𝜎) 

Sangat baik 

Baik 

 

Cukup baik 

 

Kurang baik 

 

Sangat kurang baik 

Sumber: (Azwar, 2003: 108) 

Nilai ”𝜎” diperoleh dari perhitungan 

menggunakan rumus:  

6

XrhXrt 
 (Azwar, 2003: 108 ) 

Setelah diperoleh perhitungan kualifikasi, 

selanjutnya hasil perhitungan tersebut 

diubah kedalam bentuk persen agar 

diperoleh kualifikasi yang berlaku umum 
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untuk deskriptor, indikator dan sub 

variabel. Setelah diperoleh hasil 

kualifikasi dalam bentuk persen maka 

dapat ditentukan kualifikasi tiap 

deskriptor, indikator dan sub varibel 

berdasarkan persentase skor totalnya. 

Kualifikasi hasil perhitungan dengan 

rumus tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Rumus Perhitungan Hasil 
Kriteria 

Teoritik 

Kriteria absorvasi Kualifikasi 

Skor Persentase 

Mh + 1,5 (𝜎) 

< skor 

58,5 < 

skor 

81 % < skor Sangat baik 

Mh + 0,5 < 

skor ≤ Mh + 

1,5 σ 

49,5 < 

skor ≤ 

58,5 

69% < skor 

≤ 81 % 

Baik 

Mh-0,50(𝜎)< 

X ≤ Mh + 

0,50 (𝜎) 

40,5 < 

skor ≤ 

49,5 

56% < skor 

≤ 69% 

Cukup baik 

Mh – 1,50(𝜎) 

< skor ≤ Mh – 

0,50 (𝜎) 

31,5 < 

skor ≤ 

40,5 

44% < skor 

≤ 56% 

Kurang baik 

penting/ 

terhambat 

Skor  ≤ - 

1,50(𝜎) 

Skor ≤ 

31,5 

Skor ≤ 44% Sangat 

kurang baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian meliputi tiga 

jenis data atau tiga jenis sub variabel 

yaitu: (1) Penyusunan perencanaan 

perangkat pembelajaran, (2) Pelaksanaan 

pembalajaran, dan (3) Evaluasi 

pembelajaran berdasarkan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Instrumen penelitian dibagikan kepada 

subjek penelitian di tiga SMP Negeri di 

Kota SoE sebagai sampel penelitian. Data 

dari angket kemudian ditambahkan 

dengan hasil wawancara dengan subjek 

penelitian dan mengumpulkan dokumen 

pembelajaran berupa kalender kegiatan, 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

hasil pengembangan silabus, program 

tahunan, program semester dan lain-lain. 

Sub variabel penyusunan perangkat 

pembelajaran dijelaskan dengan 

melibatkan 6 indikator yang terdiri dari 25 

butir soal atau yang disebut desktriptor. 

Secara umum, gambaran mengenai 

keterlaksanaan pembelajaran dari aspek 

penyusunan perencanaan perangkat 

pembelajaran pada sub variabel yang telah 

dianalisis dari hasil perhitungan adalah 

73%. Hal ini berarti bahwa penyusunan  

perencanaan pelaksanaan pembelajaran 

IPA-Kimia oleh guru-guru IPA SMP 

Negeri se-kota Soe sesuai KTSP adalah 

baik.  

Indikator yang memiliki persentase 

paling tinggi keterlaksanaannya adalah 

indikator upaya untuk mengatasi kesulitan 

membuat perangkat pembelajaran dengan 

nilai persentase sebesar 100% sehingga 

kualifikasinya sangat baik sedangkan 

indikator yang paling rendah  persentase 

keterlaksanaannya adalah indikator 

komponen dan langkah-langkah 

pengembangan RPP dengan persentase 

65% dengan kualifikasi cukup baik.  

Hal ini juga dipengaruhi oleh hasil 

observasi bahwa dari 17 orang guru tidak 

ada guru yang memiliki latar belakang 

sebagai Sarjana Pendidikan Kimia. Hal ini 

menjadi kendala yang besar karena dari 

perbedaan latar belakang ilmu maka 

sangat sulit bagi para guru untuk bisa 

membuat dan mengembangkan perangkat 

pembelajaran IPA-Kimia yang baik, 

sehingga pembelajaran yang dilaksanakan 

akan mengalami banyak kendala, 

diantaranya pemahaman guru terhadap 

materi IPA-Kimia di SMP. 

 
Gambar 1. Data Keterlaksanaan 

Penyusunan Perangkat (A), Pelaksanaan 

(B) dan Evaluasi Pembelajaran (C) 
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Dari hasil analisis diperoleh bahwa 

untuk sub variabel pelaksanaan pembela-

jaran, gambaran umum yang diperoleh 

bahwa pembelajaran IPA-Kimia oleh 

guru-guru IPA SMP Negeri kelas VII se-

kota SoE berdasarkan KTSP adalah baik 

dengan persentase sebesar 71%.  

Indikator yang memiliki persentase 

tertinggi adalah indikator pelaksanaan 

kegiatan awal pembelajaran dan 

pelaksanaan kegiatan inti pembelajaran 

dengan persentase 100% sedangkan 

indikator yang memiliki persentase 

terendah adalah indikator penggunaan 

media pembelajaran dengan persentase 

keterlaksanaan 52%.  

Indikator kegiatan awal dan inti 

pembelajaran menjadi yang tertinggi 

karena semua langkah pembelajaran yang 

dihadirkan di dalam angket penelitian 

hampir semuanya dilakukan oleh para 

responden sedangkan penggunaan media 

sangat kurang bagus karena media yang 

digunakan hanya media visual. 

Berdasarkan data hasil penelitian, 

persentase sub variabel evaluasi 

pembelajaran IPA-Kimia oleh guru-guru  

IPA SMP Negeri kelas VII se-Kota SoE 

adalah baik dengan persentase 76%. 

Mengenai evaluasi pembelajaran, 

banyak hal yang bisa dilakukan untuk 

memperoleh hasil pembelajaran yang 

lebih baik. Soal dan tugas yang diberikan 

harus mampu untuk dapat dimengerti dan 

diselesaikan oleh siswa, dengan melihat 

materi yang telah dipelajari serta berusaha 

mengaitkannya dengan masalah dunia 

nyata serta mata pelajaran lain agar 

pemahaman siswa dapat lebih luas serta 

lebih baik. 

 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Keterlaksanaan 

pembelajaran IPA-Kimia oleh guru-guru 

IPA SMP Negeri Kelas VII se-Kota SoE 

berdasarkan KTSP ditinjau dari segi 

Penyusunan Perencanaan Perangkat 

Pembelajaran adalah baik dengan 

persentase sebesar 73%, Pelaksanaan 

Pembelajaran dikategorikan baik dengan 

persentase sebesar 71% dan  Pelaksanaan 

Evaluasi Pembelajaran adalah baik dengan 

persentase sebesar 76%.  

Mengacu pada data yang diperoleh 

maka keterlaksanaan pembelajaran IPA-

KIMIA oleh guru-guru IPA SMP Negeri 

Se-Kota SoE berdasarkan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah 

baik. 

Saran 

Dari hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini diharapkan agar perbaikan 

program serta kegiatan pembelajaran IPA-

Kimia oleh guru-guru akan terlaksana 

lebih baik sehingga diperoleh hasil yang 

lebih baik pula. 
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